
 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

wilayah laut yang dapat dikelola seluas 5,8 juta km2 dan kekayaan sumber 

daya laut dan ikan yang sangat luas (Sawhney, 2003). Potensi sumberdaya 

perikanan di perairan laut Indonesia adalah 6,5 juta ton per tahun dan 

tangkapan yang diperbolehkan adalah 5,2 juta ton per tahun atau 80%  

(Waluyo, 2009). Potensi ini juga sangat bermanfaat bagi masyarakat pesisir. 

Masyarakat pesisir adalah sekelompok orang yang hidup bersama di wilayah 

pesisir membentuk budaya tersendiri yang terkait dengan ketergantungan 

mereka terhadap pemanfaatan sumber daya pesisir (Bruno, 2014). Masyarakat 

pesisir dan pulau-pulau kecil sangat bergantung pada kualitas lingkungan dan 

sumber daya alam yang baik, oleh karena itu perlindungan lingkungan 

merupakan bagian integral dari rencana pengelolaan mereka. Masyarakat 

pesisir rata-rata hidup sebagai nelayan dimana mereka sangat bergantung pada 

hasil laut. Masyarakat pesisir menghadapi berbagai masalah dalam 

kehidupannya seperti distribusi tangkapan yang buruk, organisasi yang lemah, 

teknologi dan modal yang lemah, sumber daya manusia yang terbatas, 

ketersediaan sumberdaya yang terbatas dan ketidakadilan harga (Satria, 2009). 

Peran pemerintah sangat diperlukan untuk meminimalisir permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat pesisir. Khusus di Provinsi Kepulauan Riau, 

potensi kelautan dan perikanan di daerah ini sangat besar, karena sekitar 96% 

wilayah Kepulauan Riau adalah laut. Potensi perikanan tangkap Provinsi 

Kepulauan Riau terdiri dari tambak ikan, budidaya perikanan, pengolahan 

hasil perikanan, industri bioteknologi kelautan, industri laut dalam untuk 

pemanfaatan sumber daya alam dan eksploitasi untuk muatan kapal barang 

yang tenggelam, wisata bahari serta potensi mangrove dan terumbu karang 

(Antara news.com, 2013). 

Pulau Bintan terletak di Provinsi Kepulauan Riau dan memiliki luas 

13.903,75 km2. Secara geografis gugusan Pulau Bintan terletak pada 104° 00' 

BT - 104° 53' BT dan 0° 40' LU - 1° 15' LU. Pulau Bintan yang memiliki 
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banyak pulau memiliki wilayah pesisir yang kaya akan hasil perikanan, salah 

satunya adalah kawasan Gunung Kijang yang merupakan tempat pendaratan 

dan penampungan ikan terletak di Desa Malang Rapat. 

Menurut BPS (2020), jumlah penduduk Desa Malang Rapat sebanyak 

1.981 jiwa dan jumlah 396 kepala keluarga (KK). Sekitar 190 penduduk Desa 

Malang Rapat berprofesi sebagai nelayan. Menjadi seorang nelayan sangat 

dipengaruhi oleh faktor cuaca dimana pada waktu tertentu dalam setahun 

gelombang besar dan angin kencang terjadi yang membuat nelayan tidak bisa 

untuk pergi melaut. Ketika nelayan tidak melaut, mereka harus mencari cara 

lain untuk mengatasi kesulitan ekonomi guna memenuhi kebutuhan sehari-

hari (Noveria & Malamassam, 2015). 

Potensi pendapatan masyarakat pedesaan pesisir khususnya di Malang 

Rapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti musim melaut, kondisi alam, 

tingkat pendidikan yang rendah, modal yang terbatas, alat tangkap yang masih 

tradisional dan harga melaut yang sangat rendah. Hal ini menyebabkan 

sebagian besar nelayan secara ekonomi lemah dan hidup di bawah garis 

kesejahteraan. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah mengembangkan 

mata pencaharian alternatif (Septya et al., 2020). 

Pengembangan mata pencaharian alternatif merupakan kebijakan 

pemerintah di bidang kelautan dan perikanan, yang tertuang dalam UU 

Perikanan RI No.31 Tahun 2004 (Nursanti et al., 2018). Pasal 52 Undang-

Undang Perikanan Republik Indonesia No. 31 Tahun 2004 menyatakan bahwa 

Pemerintah mengatur, mendorong dan menyelenggarakan penelitian dan 

pengembangan di bidang perikanan untuk menghasilkan pengetahuan dan 

teknologi yang diperlukan bagi pengembangan usaha perikanan untuk 

membuatnya lebih efektif dan efisien, ekonomis, berdaya saing tinggi dan 

ramah lingkungan, serta menghormati tradisi atau kearifan budaya lokal. 

Dengan berkembangnya mata pencaharian alternatif, masyarakat nelayan 

dapat memperoleh sumber ekonomi di tempat lain jika mereka tidak dapat 

pergi untuk mencari ikan. 

Nelayan yang ada di Desa Malang Rapat ini pada umumnya memiliki 

mata pencaharian utama sebagai nelayan kelong, pancing ulur, dan rawai. 
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Berdasrkan observasi awal bahwa nelayan di Desa Malang Rapat memiliki 

Mata Pencaharian Alternatif (MPA) dalam membantu memenuhi kebutuhan 

keluarga ketika tidak pergi melaut. Berdasarkan keadaan tersebut maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Identifikasi Mata Pencaharian 

Alternatif Nelayan Desa Malang Rapat Kabupaten Bintan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja mata pencaharian alternatif yang dilakukan untuk meningkatkan 

pendapatan nelayan di Desa Malang Rapat Kabupaten Bintan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong masyarakat menjalani mata    

pencaharian alternatif di Desa Malang Rapat Kabupaten Bintan? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi jenis-jenis mata pencaharian alternatif yang dilakukan 

untuk meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Malang Rapat Kabupaten 

Bintan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendorong masyarakat menjalani mata 

pencaharian alternatif di Desa Malang Rapat Kabupaten Bintan. 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara praktis 

maupun manfaat secara teoritis. 

1.4.1.  Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi nelayan dalam rangka memilih mata 

pencaharian alternatif nelayan sehingga dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat nelayan. 

b. Manfaat lain dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dan menjadi sumber informasi terkait identifikasi mata pencaharian alternatif 

nelayan serta faktor-faktor pendukungnya. 
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1.4.2. Manfaat Teoritis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini juga 

memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan bagi para peneliti lain 

dalam melakukan penelitian lain yang sejenis dalam rangka mengidentifikasi mata 

pencaharian alternatif masyarakat nelayan 


